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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data yang telah dibahas pada bab sebelumnya, dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kompetensi berpengaruh positif terhadap kualitas audit pada saat 

remote auditing. 

2. Moral reasoning berpengaruh positif terhadap kualitas audit pada 

saat remote auditing. 

3. Profesionalisme auditor berpengaruh positif terhadap kualitas audit 

pada saat remote auditing. 

 

5.2. Implikasi 

Kompetensi berpengaruh positif terhadap kualitas audit pada saat remote 

auditing. Berdasarkan hal tersebut maka pihak Kantor Akuntan Publik selalu 

memberikan pelatihan serta memberikan beragam kesempatan kepada auditor 

meningkatkan kompetensinya serta memberikan penugasan kepada auditor 

sehingga pengetahuan auditor semakin bertambah dan pada akhirnya selalu 

menghasilkan audit yang berkualitas. 

Moral reasoning berpengaruh positif terhadap kualitas audit pada saat 

remote auditing. Berdasarkan hal tersebut maka auditor dalam melakukan 

audit harus membuat keputusan berdasarkan bukti yang ada serta tidak 

menyimpang dari kode etik. 
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Profesionalisme auditor berpengaruh positif terhadap kualitas audit pada 

saat remote auditing. Berdasarkan hal tersebut maka auditor dalam 

melakukan audit harus selalu fokus pada profesi ketika melakukan audit, 

bekerja sesuai dengan standar kerja sehingga mampu menghasilkan audit 

yang berkualitas. 

 

5.3. Keterbatasan dan Saran 

Data penelitian diperoleh dengan menyebarkan kuesioner dengan google 

form. Hal ini dapat memungkinkan responden menjawab pertanyaan tidak 

sesuai dengan kondisi yang sesungguhnya. Hal ini juga dapat menimbulkan 

respon yang bias. Adanya bias instrumen pada penelitian ini karena 

menggunakan instrumen pada saat sebelum remote auditing. 

Penelitian selanjutnya dapat memperoleh data dengan melakukan 

wawancara dengan responden. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya 

untuk menambah variabel seperti pengelolaan resiko audit, fee audit dan 

pengalaman auditor terhadap kualitas audit pada saat remote. 
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LAMPIRAN 

LAMPIRAN I Kuesioner 

KUESIONER 

Kepada  

Yth. Bapak/Ibu 

Di tempat 

 

Dengan Hormat, 

 

Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir skripsi untuk memenuhi 

persyaratan dalam memperoleh gelar Strata-1 (S1) pada Program Studi Akuntansi 

Fakultas Bisnis dan Ekonomika Universitas Atma Jaya Yogyakarta, maka penulis 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Kompetensi, Moral Reasoning, 

dan Profesionalisme Auditor Terhadap Kualitas Audit Pada Saat Remote 

Auditing”.  Saya mengharapkan kesediaan Bapak/Ibu untuk menjadi responden 

dalam penelitian ini dengan cara mengisi kuesioner ini secara lengkap sesuai 

dengan keadaan yang sebenarnya. Mengingat kualitas penelitian ini sangat 

bergantung pada jawaban yang Bapak/Ibu berikan maka dari itu dimohon 

menjawab kuesioner ini sesuai dengan yang Bapak/Ibu alami dan rasakan. Sesuai 

dengan kode etik penelitian, semua data yang masuk akan dijamin kerahasiaannya. 

Atas bantuan dan kerjasama Bapak/Ibu dalam pengisian kuesioner ini saya ucapkan 

banyak terima kasih. 

 

 

Hormat Saya, 

 

Peneliti, 

Christopher Rae 
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Identitas Responden 

Nama KAP  : ………………… 

Jenis Kelamin  : Pria                       Wanita 

 

Usia   : 20-30 Tahun                31-40 Tahun                    > 40 Tahun 

 

Pendidikan terakhir : D3  D4/S1  S2  S3                                  

 

Posisi/Jabatan  : Partner  Manajer  Auditor Senior 

         

   Auditor Junior                                                                                                  

 

Lama bekerja  :  < 1 Tahun                    1-5 Tahun                        > 5 Tahun 

Pernah melakukan audit secara remote: Ya  Tidak  

 

Petunjuk pengisian kuesioner: 

Silahkan Bapak/Ibu memberi tanda silang (X) pada salah satu jawaban atas 

pernyataan dibawah ini yang sesuai dengan Bapak/Ibu rasakan/lakukan selama ini 

ketika bekerja.  

 

Skor Jawaban 

1 Sangat Tidak Setuju 

2 Tidak Setuju  

3 Netral 

4 Setuju 

5 Sangat Setuju 
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NO VARIABEL STS  TS N S SS 

 VARIABEL KOMPETENSI      

1 Auditor tetap melakukan audit sesuai dengan 

prinsip akuntansi dan standar audit pada saat 

remote auditing di situasi pandemic covid-19 

     

2 Auditor perlu mampu melakukan remote auditing 

di situasi pandemic covid-19 

     

3 Auditor perlu mampu menjaga keefektifan proses 

auditing di situasi pandemic covid-19  

     

4 Auditor mengalami penurunan penerimaan jasa 

audit di situasi Pandemic covid-19 

     

5 Auditor lebih banyak mengaudit jenis perusahaan 

industri di situasi pandemic covid-19 

     

 VARIABEL MORAL REASONING      

 Kasus: Sri merupakan auditor muda, diberikan 

tanggung jawab tugas kepadanya untuk 

mengevaluasi tingkat kepatuhan terhadap regulasi 

yang telah ditetapkan di situasi pandemic covid-

19 yaitu remote auditing. Ia kemudian 

menemukan beberapa aktivitas yang tidak 

menaati regulasi dan itu berpengaruh signifikan 

terhadap operasi dan laporan. Namun, Kartika 

sebagai atasan Sri memerintahkan Sri untuk 

memodifikasi temuan tersebut, karena ia ingin 

menghindari tekanan dari klien. Tindakan Sri 

menuruti perintah atasannya dikarenakan, ia tidak 

ingin dimutasi kerja oleh atasannya.  

     

1 Tindakan yang diambil oleh Sri merupakan 

perilaku yang tidak adil 

     

2 Mengikuti perintah atasan merupakan perilaku 

yang wajar 

     

3 Secara kultural tindakan tersebut tidak dapat 

diterima 
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4 Secara tradisi tindakan tersebut tidak dapat 

diterima  

     

5 Tindakan tersebut dapat memberikan manfaat 

yang besar bagi pelaku 

     

6 Tindakan tersebut melanggar kontrak perjanjian 

tertulis  

     

7 Tindakan tersebut mencederai sumpah jabatan      

 VARIABEL PROFESIONALITAS      

1 Auditor harus mampu mengoperasikan sistem 

computer atau aplikasi yang telah dibuat, guna 

membantu remote auditing 

     

2 Remote auditing tidak menjadi hambatan bagi 

auditor untuk memiliki wawasan secara 

mendalam mengenai akuntansi, dan juga ilmu 

statistic  

     

3 Auditor harus mampu untuk memiliki 

kelengkapan bukti yang sesuai, walaupun 

melakukan remote auditing 

     

4 Auditor dengan remote auditing, tetap mampu 

menyajikan hasil laporan audit yang objektif, 

akurat, jelas, ringkas, dan bermanfaat bagi 

manajemen, terkait untuk melakukan tindakan 

perbaikan yang diperlukan   

     

5 Bekerja dari rumah tidak menjadi hambatan bagi 

seorang auditor untuk mengidentifikasi laporan 

keuangan secara rasional 

     

6 Auditor mampu menghadapi batasan waktu yang 

diberikan, walaupun bekerja dari rumah  

     

7 Auditor mampu melengkapi berbagai proses audit 

dan menyusun laporan audit walaupun bekerja 

dari rumah  

     

8 Auditor mampu menyelesaikan program audit 

sesuai dengan permintaan waktu klien, walaupun 

bekerja dari rumah 
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 KUALITAS AUDIT      

1 Personel auditor yang melaksanakan perjanjian 

secara on-line, harus berperilaku dan 

berpenampilan baik yang mencerminkan seorang 

auditor 

     

2 Auditor tetap melakukan pembelajaran secara on-

line, guna mengembangkan skill dan memperoleh 

sertifikasi 

     

3 Bekerja dari rumah tidak mematahkan semangat, 

untuk menaikkan angka kredit auditor, yang 

berguna untuk memenuhi salah satu persyaratan 

kenaikkan pangkat 

     

4 Walaupun bekerja dari rumah, auditor tetap harus 

untuk menyusun secara maksimal program audit 

berdasarkan standar audit 

     

5 Bekerja dari rumah tidak membatasi koordinasi 

antara auditor dengan seluruh pihak, supaya 

tindakan yang dilaksanakan tak saling 

bertentangan  

     

6 Auditor mampu menjalankan program audit 

secara maksimal dan tidak terhambat akibat 

bekerja dari rumah 

     

7 Auditor yang bekerja dari rumah tetap mampu 

menghasilkan laporan audit yang maksimal dan 

ditindaklanjuti oleh jajaran manajemen klien, 

karena laporan tersebut telah memenuhi, dan 

sudah memperhitungkan pencegahan terjadinya 

kejadian yang berulang dari kelemahan yang 

dilaporkan 

     

8 Auditor yang bekerja dari rumah tetap mampu 

memberikan Rekomendasi dari hasil audit yang 

sejalan dengan peraturan internal klien 

     

9 Auditor yang bekerja dari rumah tetap 

memberikan rekomendasi dari hasil audit dan 

pengimplementasiannya didukung oleh Fasilitas 

fisik klien 
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LAMPIRAN II Visual Kuesioner pada Google Form 
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LAMPIRAN III Data Responden 
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80 
 

 
 

LAMPIRAN IV Uji Validitas dan Reliabilitas 

Validitas 
Correlations: Kompetensi 
 
 

 

 

 

KMO and Bartlett's Test

.719

156.918

10

.000

Kaiser-Meyer-Olk in Measure of Sampling

Adequacy.

Approx. Chi-Square

df

Sig.

Bartlett's Test  of

Sphericity

Anti-image Matrices

.628 -.251 -.037 -.066 -.104

-.251 .619 -.181 -.094 .062

-.037 -.181 .729 -.144 .027

-.066 -.094 -.144 .459 -.292

-.104 .062 .027 -.292 .553

.782a -.403 -.054 -.122 -.177

-.403 .720a -.269 -.176 .107

-.054 -.269 .800a -.248 .043

-.122 -.176 -.248 .692a -.580

-.177 .107 .043 -.580 .647a

X1.1

X1.2

X1.3

X1.4

X1.5

X1.1

X1.2

X1.3

X1.4

X1.5

Anti-image Covariance

Anti-image Correlation

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5

Measures of Sampling Adequacy(MSA)a. 

Communalities

1.000 .561

1.000 .515

1.000 .430

1.000 .681

1.000 .485

X1.1

X1.2

X1.3

X1.4

X1.5

Initial Extraction

Extraction Method: Princ ipal Component Analys is.
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Total Variance Explained

2.672 53.445 53.445 2.672 53.445 53.445

.919 18.375 71.820

.676 13.511 85.330

.430 8.609 93.939

.303 6.061 100.000

Component

1

2

3

4

5

Total % of Variance Cumulative % Total % of Variance Cumulative %

Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings

Extraction Method: Principal Component Analysis .

Component Matrixa

.749

.718

.656

.825

.696

X1.1

X1.2

X1.3

X1.4

X1.5

1

Compone

nt

Extraction Method: Princ ipal Component Analys is.

1 components  extracted.a.  
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Correlations: Moral Reasoning 
 

 

 

 

 

 

 

KMO and Bartlett's Test

.730

201.991

21

.000

Kaiser-Meyer-Olk in Measure of Sampling

Adequacy.

Approx. Chi-Square

df

Sig.

Bartlett's Test  of

Sphericity

Anti-image Matrices

.504 -.277 -.208 .036 -.086 -.133 -.034

-.277 .763 .089 .006 -.051 .020 .035

-.208 .089 .551 -.263 .003 .065 -.077

.036 .006 -.263 .623 -.070 -.059 -.099

-.086 -.051 .003 -.070 .786 -.116 -.057

-.133 .020 .065 -.059 -.116 .573 -.253

-.034 .035 -.077 -.099 -.057 -.253 .574

.695a -.447 -.395 .065 -.137 -.247 -.063

-.447 .553a .137 .009 -.066 .030 .053

-.395 .137 .675a -.449 .004 .115 -.137

.065 .009 -.449 .753a -.100 -.099 -.166

-.137 -.066 .004 -.100 .888a -.172 -.085

-.247 .030 .115 -.099 -.172 .743a -.441

-.063 .053 -.137 -.166 -.085 -.441 .787a

X2.1

X2.2

X2.3

X2.4

X2.5

X2.6

X2.7

X2.1

X2.2

X2.3

X2.4

X2.5

X2.6

X2.7

Anti-image Covariance

Anti-image Correlation

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7

Measures of Sampling Adequacy(MSA)a. 

Communalities

1.000 .708

1.000 .805

1.000 .556

1.000 .624

1.000 .377

1.000 .519

1.000 .598

X2.1

X2.2

X2.3

X2.4

X2.5

X2.6

X2.7

Initial Extraction

Extraction Method: Principal Component Analys is.
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Total Variance Expla ined

3.024 43.206 43.206 3.024 43.206 43.206

1.162 16.605 59.811 1.162 16.605 59.811

.901 12.874 72.685

.690 9.859 82.544

.514 7.348 89.892

.407 5.813 95.705

.301 4.295 100.000

Component
1

2

3

4

5

6

7

Total % of Variance Cumulative % Total % of Variance Cumulative %

Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings

Extraction Method: Principal Component Analysis .

Component Matrixa

.750 .381

.352 .825

.691 -.281

.665 -.426

.597 .144

.720 -.019

.738 -.232

X2.1

X2.2

X2.3

X2.4

X2.5

X2.6

X2.7

1 2

Component

Extraction Method: Princ ipal Component Analys is.

2 components  extracted.a.  
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Correlations: Profesionalisme Auditor 
 

 

 

 

 

 

 

KMO and Bartlett's Test

.754

190.575

28

.000

Kaiser-Meyer-Olk in Measure of Sampling

Adequacy.

Approx. Chi-Square

df

Sig.

Bartlett's Test  of

Sphericity

Anti-image Matrices

.756 -.168 -.091 -.034 -.125 .099 -.113 -.121

-.168 .719 -.163 .051 .020 -.212 .076 -.099

-.091 -.163 .899 -.054 -.048 .077 -.031 .002

-.034 .051 -.054 .678 -.075 -.032 -.228 -.063

-.125 .020 -.048 -.075 .588 -.218 -.052 -.052

.099 -.212 .077 -.032 -.218 .493 -.175 -.064

-.113 .076 -.031 -.228 -.052 -.175 .555 -.017

-.121 -.099 .002 -.063 -.052 -.064 -.017 .818

.744a -.227 -.111 -.047 -.188 .161 -.175 -.154

-.227 .657a -.203 .074 .030 -.355 .121 -.129

-.111 -.203 .695a -.069 -.067 .116 -.044 .002

-.047 .074 -.069 .801a -.119 -.055 -.372 -.085

-.188 .030 -.067 -.119 .806a -.404 -.090 -.075

.161 -.355 .116 -.055 -.404 .696a -.335 -.101

-.175 .121 -.044 -.372 -.090 -.335 .759a -.026

-.154 -.129 .002 -.085 -.075 -.101 -.026 .884a

X3.1

X3.2

X3.3

X3.4

X3.5

X3.6

X3.7

X3.8

X3.1

X3.2

X3.3

X3.4

X3.5

X3.6

X3.7

X3.8

Anti-image Covariance

Anti-image Correlation

X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8

Measures of Sampling Adequacy(MSA)a. 

Communalities

1.000 .452

1.000 .571

1.000 .465

1.000 .545

1.000 .580

1.000 .609

1.000 .668

1.000 .334

X3.1

X3.2

X3.3

X3.4

X3.5

X3.6

X3.7

X3.8

Initial Extraction

Extraction Method: Princ ipal Component Analys is.
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Total Variance Expla ined

3.064 38.294 38.294 3.064 38.294 38.294

1.160 14.497 52.791 1.160 14.497 52.791

.932 11.645 64.436

.799 9.986 74.422

.689 8.613 83.035

.583 7.285 90.320

.464 5.798 96.118

.311 3.882 100.000

Component

1

2

3

4

5

6

7

8

Total % of Variance Cumulative % Total % of Variance Cumulative %

Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings

Extraction Method: Principal Component Analysis .

Component Matrixa

.564 .365

.521 .547

.312 .606

.636 -.375

.746 -.152

.755 -.199

.732 -.363

.556 .158

X3.1

X3.2

X3.3

X3.4

X3.5

X3.6

X3.7

X3.8

1 2

Component

Extraction Method: Principal Component Analys is.

2 components  extracted.a. 
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Correlations: Kualitas Audit 
 

 

 

 

 

 

KMO and Bartlett's Test

.880

284.395

36

.000

Kaiser-Meyer-Olk in Measure of Sampling

Adequacy.

Approx. Chi-Square

df

Sig.

Bartlett's Test  of

Sphericity

Anti-image Matrices

.695 -.056 -.028 -.041 -.122 -.012 -.048 -.128 -.055

-.056 .773 -.077 -.034 -.111 .017 -.135 -.056 .047

-.028 -.077 .611 -.127 .028 -.137 .057 -.139 -.091

-.041 -.034 -.127 .571 -.150 -.059 -.066 -.009 -.082

-.122 -.111 .028 -.150 .571 -.093 .018 -.109 -.046

-.012 .017 -.137 -.059 -.093 .527 -.220 .002 -.081

-.048 -.135 .057 -.066 .018 -.220 .645 -.003 -.072

-.128 -.056 -.139 -.009 -.109 .002 -.003 .647 -.094

-.055 .047 -.091 -.082 -.046 -.081 -.072 -.094 .657

.916a -.076 -.043 -.065 -.193 -.020 -.072 -.191 -.081

-.076 .886a -.113 -.051 -.168 .026 -.191 -.079 .067

-.043 -.113 .863a -.214 .048 -.242 .090 -.221 -.144

-.065 -.051 -.214 .900a -.263 -.108 -.109 -.015 -.135

-.193 -.168 .048 -.263 .875a -.171 .030 -.179 -.075

-.020 .026 -.242 -.108 -.171 .851a -.378 .003 -.138

-.072 -.191 .090 -.109 .030 -.378 .826a -.004 -.110

-.191 -.079 -.221 -.015 -.179 .003 -.004 .891a -.144

-.081 .067 -.144 -.135 -.075 -.138 -.110 -.144 .918a

Y1

Y2

Y3

Y4

Y5

Y6

Y7

Y8

Y9

Y1

Y2

Y3

Y4

Y5

Y6

Y7

Y8

Y9

Anti-image Covariance

Anti-image Correlation

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9

Measures of Sampling Adequacy(MSA)a. 

Communalities

1.000 .409

1.000 .295

1.000 .471

1.000 .547

1.000 .529

1.000 .546

1.000 .386

1.000 .444

1.000 .454

Y1

Y2

Y3

Y4

Y5

Y6

Y7

Y8

Y9

Initial Extraction

Extraction Method: Princ ipal Component Analys is.
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Total Variance Explained

4.081 45.347 45.347 4.081 45.347 45.347

.880 9.779 55.127

.844 9.380 64.507

.691 7.680 72.187

.618 6.867 79.054

.552 6.135 85.189

.528 5.864 91.053

.455 5.061 96.114

.350 3.886 100.000

Component

1

2

3

4

5

6

7

8

9

Total % of Variance Cumulative % Total % of Variance Cumulative %

Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings

Extraction Method: Principal Component Analysis .

Component Matrixa

.639

.543

.686

.740

.727

.739

.621

.667

.674

Y1

Y2

Y3

Y4

Y5

Y6

Y7

Y8

Y9

1

Compone

nt

Extraction Method: Princ ipal Component Analys is.

1 components  extracted.a.  
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Reliabilitas: Kompetensi 
 

Scale: ALL VARIABLES 
 
 

  

 

 

 

Reliabilitas: Moral Reasoning 
 

Scale: ALL VARIABLES 
 
  

 
 

 
 

Reliabilitas: Profesionalisme Auditor 

Scale: ALL VARIABLES 
 

 

 



89 
 

 
 

 
 

 
 
 

Reliabilitas: Kualitas Audit 
 

Scale: ALL VARIABLES 
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LAMPIRAN V Deskriptif Responden dan Variabel 

Deskriptif Responden 

Frequency Table 
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Deskriptif Variabel 
Descriptives 
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LAMPIRAN VI Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 
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Uji Multikolinearitas 
 

 

 

 

 

 

 

Variables Entered/Removedb

Profes iona

lisme

Auditor,

Kompeten

si, Moral

Reasoning
a

. Enter

Model

1

Variables

Entered

Variables

Removed Method

All requested variables entered.a. 

Dependent Variable: Kualitas Auditb. 

Coefficientsa

.933 1.071

.914 1.094

.868 1.152

Kompetens i

Moral Reasoning

Profes ionalisme Auditor

Model

1

Tolerance VIF

Collinearity Statistics

Dependent Variable: Kualitas Audita. 

Coefficient Correlationsa

1.000 -.231 -.269

-.231 1.000 -.049

-.269 -.049 1.000

.007 -.001 -.002

-.001 .004 .000

-.002 .000 .005

Profes ionalisme Auditor

Kompetensi

Moral Reasoning

Profes ionalisme Auditor

Kompetensi

Moral Reasoning

Correlations

Covariances

Model

1

Profes ionali

sme Auditor Kompetensi

Moral

Reasoning

Dependent Variable: Kualitas Audita. 
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Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 

Variables Entered/Removedb

Profes iona

lisme

Auditor,

Kompeten

si, Moral

Reasoning
a

. Enter

Model

1

Variables

Entered

Variables

Removed Method

All requested variables entered.a. 

Dependent Variable: absresb. 

Model Summary

.271a .074 .046 .20724

Model
1

R R Square

Adjusted

R Square

Std. Error of

the Estimate

Predictors : (Constant), Profesionalisme Auditor,

Kompetensi, Moral Reasoning

a. 

ANOVAb

.348 3 .116 2.699 .050a

4.381 102 .043

4.728 105

Regression

Residual

Total

Model

1

Sum of

Squares df Mean Square F Sig.

Predic tors : (Constant),  Profesionalisme Auditor, Kompetensi, Moral Reasoninga. 

Dependent Variable: absresb. 

Collinearity Diagnosticsa

3.978 1.000 .00 .00 .00 .00

.012 18.369 .00 .65 .39 .00

.007 24.145 .06 .28 .54 .46

.004 32.513 .94 .06 .07 .53

Dimension

1

2

3

4

Model

1

Eigenvalue

Condition

Index (Constant) Kompetens i

Moral

Reasoning

Profes ionali

sme Auditor

Variance Proportions

Dependent Variable: Kualitas Audita. 
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Coefficientsa

1.004 .277 3.620 .000

-.069 .041 -.167 -1.697 .093

-.054 .044 -.122 -1.222 .225

-.054 .054 -.101 -.986 .326

(Constant)

Kompetens i

Moral Reasoning

Profes ionalisme Auditor

Model

1

B Std. Error

Unstandardized

Coefficients

Beta

Standardized

Coefficients

t Sig.

Dependent Variable: absresa. 
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LAMPIRAN VII Regresi Linier Berganda 

Regression 
 

 

 

 

 

 

 

Variables Entered/Removedb

Profes iona

lisme

Auditor,

Kompeten

si, Moral

Reasoning
a

. Enter

Model

1

Variables

Entered

Variables

Removed Method

All requested variables entered.a. 

Dependent Variable: Kualitas Auditb. 

Model Summary

.702a .492 .478 .32741

Model

1

R R Square

Adjusted

R Square

Std. Error of

the Estimate

Predictors : (Constant), Profesionalisme Auditor,

Kompetensi, Moral Reasoning

a. 

ANOVAb

10.608 3 3.536 32.987 .000a

10.934 102 .107

21.542 105

Regression

Residual

Total

Model

1

Sum of

Squares df Mean Square F Sig.

Predic tors : (Constant),  Profesionalisme Auditor, Kompetensi, Moral Reasoninga. 

Dependent Variable: Kualitas Auditb. 
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Coefficientsa

.123 .438 .280 .780

.128 .064 .145 1.988 .049

.326 .069 .347 4.704 .000

.524 .086 .461 6.089 .000

(Constant)

Kompetens i

Moral Reasoning

Profes ionalisme Auditor

Model

1

B Std. Error

Unstandardized

Coefficients

Beta

Standardized

Coefficients

t Sig.

Dependent Variable: Kualitas Audita. 
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LAMPIRAN VIII Surat Keterangan dari KAP 
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